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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, Kualitas 
Pelatihan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern, dan 
Pengalaman Kerja Aparatur Desa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur 
desa yang bekerja pada kantor kepala desa atau kelurahan yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo, dengan jumlah 2 aparatur desa yang menjabat sebagai sekertaris desa dan 
bendahara atau kaur keuangan disetiap kantor kepala desa dan 25 kantor kepala desa 
sebagai studi lapangan, jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 50 aparatur desa  
yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode convinance sampling, yaitu pengumpulan 
informasi dari anggota populasi yang dengan suka rela dan senang hati bersedia 
mengisi kuisioner. Model analisis data yang digunakan adalah model regresi linier 
berganda dengan menggunakan alat uji SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Tingkat Pendidikan, Kualitas Pelatihan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan 
Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap Pemahaman Laporan Keuangan Desa, 
sedangkan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Pemahaman Laporan 
Keuangan Desa. 
Kata Kunci: tingkat pendidikan, kualitas pelatihan, pemanfaatan teknologi Informasi, 
sistem pengendalian intern, pengalaman kerja aparatur desa dan pemahaman laporan 
keuangan desa. 
Abstract 
This study aims to determine the effect of Level of Education, Quality of Training, Use 
of Information Technology, Internal Control System, and Work Experience of Village 
Apparatus. The population in this study were all village apparatus working at the 
village head or kelurahan office in Sukoharjo Regency, with 2 village officials serving 
as village secretaries and treasurers or financial officers in each village head office and 
25 village head offices as field studies, the population in this study is 50 village 
apparatus in Sukoharjo Regency. The sampling technique in this study is to use the 
convinance sampling method, which is gathering information from members of the 
population who are willing and happy to be willing to fill out questionnaires. The data 
analysis model used is a multiple linear regression model using the SPSS test tool. The 
results of this study indicate that the Education Level, Training Quality, Information 
Technology Utilization, and Work Experience have no effect on Understanding Village 
Financial Reports, while the Internal Control System influences the Understanding of 
Village Financial Reports. 
Keywords: level of education, quality of training, utilization of Information 
technology, internal control system, work experience of village officials and 
understanding of village financial reports. 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Permendagri No 133 Tahun 2014 pemerintah desa adalah penyelenggaraan 




Kesatuan Republik Indonesia. Setiap Desa dipimpin oleh Kepala Desa. Menurut UU RI 
No 6 Tahun 2014 pasal 1 ayat 3 kepala desa adalah pemerintah desa yang disebut dengan 
nama lain yang dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. 
Menurut UU RI No 6 Tahun 2014 pasal 26 ayat 1 Kepala desa bertugas 
menyelenggarakan pemerintah desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan 
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa . 
Penerimaan dana desa di Kabupaten Sukoharjo mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, sejak tahun 2015 hingga tahun 2018 total dana desa yang diterima Kabupaten 
Sukoharjo mencapai Rp 389,317 miliar. Pada tahun 2018 ini jumlah dana desa yang 
diterima merupakan jumlah terbesar sejak menerima dana desa tahun 2015 lalu. Tahun 
2018 ini dana desa pemerintah Kabupaten Sukoharjo mencapai Rp 126 miliar 
(Sukoharjonews.com). Besarnya dana desa yang didapatkan membuat aparatur 
pemerintah desa kesulitan dalam menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 
(APBDes), kesulitan aparatur desa dalam menyusun APBDes disebabkan karena 
ketidakpahaman aparatur desa dalam membuat laporan keuangan desa. 
Dalam Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang pedoman pengelolaan 
keuangan desa disebutkan bahwa Kepala Desa dalam melaksanakan pengelolaan 
keuangan desa, dibantu oleh pelaksana teknis pengelolaan keuangan desa (PTPKD). 
Perangkat desa yang termasuk dalam PTKD telah ditetapkan oleh kepala desa terdiri dari 
Sekretaris Desa, Kepala Seksi, dan Bendahara. Ketiga unsur tersebut memiliki tugas dan 
tanggung jawab masing-masing, Sekretaris Desa bertindak selaku koordinator pelaksana 
teknis pengelolaan keuangan desa, kepala seksi bertindak sebagai pelaksana kegiatan 
sesuai dengan bidangnya sedangkan bendahara mempunyai tugas menerima, menyimpan, 
menyetor atau membayar, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan penerimaan 
pendapatan desa dan pengeluaran pendapatan desa dalam rangka pelaksanaan APBDes. 
Ketidakpahaman bendahara desa dalam menjalankan tugas-tugasnya disebabkan karena 
sebagian besar bendahara desa berasal dari pendidikan yang relatif rendah, sehingga 
mereka mengalami kesulitan untuk membuat laporan keuangan desa. 
Bentuk pertanggungjawaban dan penyelenggaraan pemerintah desa yaitu dengan 
menyajikan laporan keuangan yang berkualias dan transparan kepada publik. Dibuatnya 
laporan keuangan pemerintah desa bertujuan untuk berbagai pihak dalam pengambilan 
keputusan, keputusan-keputusan yang telah disetujui sangat berkaitan dengan nilai 
informasi salah satunya keandalan. Menurut Ariesta (2013) keandalan adalah suatu 
kemampuan informasi untuk memberi keyakinan bahwa informasi tersebut benar atau 
valid. Keandalan pemerintah desa dalam membuat laporan keuangan dengan benar atau 
valid dapat meyakinkan publik bahwa pemerintah desa bekerja sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawab yang telah diberikan. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi pemahaman akan laporan 
keuangan desa. Kalimandhanu (2014) mengungkapkan bahwa pemahaman sebagian 
aparat pemerintah desa terhadap mekanisme pengelolaan keuangan desa masih rendah. 
Rendahnya tingkat pendidikan aparat pemerintah desa yang berpengaruh pada rendahnya 
kualitas SDM membuat pemerintah desa tidak maksimal dalam mengelola anggaran 
alokasi dana desa. Lestari et al. (2016) menyatakan bahwa faktor utama yang jadi 




akuntansi desa karena masih kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan 
pemerintah dan fasilitas yang tersedia di desa kurang memadai sehingga menjadi kendala 
dalam menunjang terlaksananya program desa. 
Pelatihan bagi Pegawai juga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
kinerja. Menurut Widodo (2014) menyatakan pelatihan adalah semua upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan kemampuan dan 
pengetahuannya. Bentuk upaya dari pemerintah pusat unuk mengatasi kesulitan dalam 
menyususn laporan keuangan desa yaitu dengan melakukan pendidikan dan pelatihan 
(diklat). Dengan adanya pelatihan yang diberikan kepada aparatur desa diharapkan 
mampu memberikan tambahan kemampuan dalam menghadapi perubahan maupun 
penyesuaian sistem kerja di masa mendatang sesuai dengan perkembangan yang ada.  
Pelatihan yang diberikan tidak terlepas dari ilmu Akuntansi yang berkaitan dengan 
penyusunan laporan keuangan desa yang sesuai dengan pedoman dan prinsip pengelolan 
laporan keuangan desa yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 
tentang desa. 
Menurut Surendra (2012) Teori Technology Acceptance Model (TAM), menjelaskan 
bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku personal untuk menerima dan 
menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) dan 
kemudahan penggunaan (ease of use). Berdasarkan teori ini menggambarkan bahwa 
pendidikan dan pelatihan perlu untuk diikuti oleh pengguna sistem informasi akuntansi 
karena program pelatihan dan pendidikan dapat meningkatkan pemahaman individu 
sehingga individu memahami manfaat yang diberikan atas penggunaan sistem informasi 
akuntansi tersebut dan memudahkan individu dalam penggunaannya. Untuk bisa 
menggunakan aplikasi sistem informasi akuntansi memerlukan pengalaman kerja 
seseorang, karena semakin lama seseorang bekerja sesuai dengan bidangnya tersebut, akan 
semakin baik juga kinerja seseorang dalam bekerja (Dwijayanthi, 2013) 
Perkembangan teknologi informasi sering dimanfaatkan dalam pengoperasian pada 
organisasi bisnis tetapi juga digunakan oleh organisasi sektor publik dalam mengelola 
pemerintahan. Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No.56 Tahun 2015 tentang sistem 
akuntansi keuangan disebutkan bahwa untuk menindaklanjuti terselenggaranya proses 
pembangunan yang sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (Good 
Governance), Pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan 
kemampuan mengelola keuangan, dan menyalurkan informasi keuangan kepada 
pelayanan publik. 
Sistem pengendalian intern sangat mungkin dikatakan sebagai hal yang 
mempengaruhi keterandalan pelaporan keuangan desa. Menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2008 sistem pengendalian intern adalah proses yang integral pada 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan,pengamanan 
aset negara, dan ketaatan terhadap Peraturan perundang-undangan.   
Dengan adanya pengalaman kerja, aparatur desa dapat menciptakan kemampuan 




keuangan desa. Dalam melakukan suatu pekerjaan secara berulang ulang, apratur desa 
akan paham dalam membuat laporan keuangan desa, sehingga dapat memperoleh hasil 
diharapkan. Aparatur desa akan memperoleh cara kerja yang efisien dan efiktif dengan 
pengalaman kerja yang telah mereka dapatkan. Seperti yang dikatakan Sulistyani (2004) 
pengalaman kerja membuat seseorang dapat meningkatkan pengetahuan teknis maupun 
keterampilan kerja dengan mengamati orang lain, menirukan dan melakukan sendiri 
tugas-tugas pekerjaan yang ditekuni. 
Penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan, kualitas pelatihan, dan 
pengalaman kerja aparatur desa terhadap pemahaman laporan keuangan desa sudah 
pernah dibuat oleh Sasha Mursina dan Rahmawaty (2017) yang menemukan bukti 
empiris bahwa pengaruh tingkat pendidikan, kualitas pelatihan, dan pengalaman kerja 
aparatur desa berpengaruh siknifikan terhadap pemahaman laporan keuangan desa. Selain 
itu penelitian mengenai pengaruh kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan sistem pengendalian intern terhadap keandalan pelaporan keuangan 
pemerintah desa yang dibuat oleh Dewi Kusuma Wardani dan Ika Andriyani (2017) 
menumakan bukti empiris bahwa hanya pemanfaatan teknologi informasi yang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah desa 
sedangkan kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern  berpengaruh 
signifikan terhadap keandalan laporan keuangan pemerintah desa. 
Berdasarkan pada penjabaran sebelumnya dan adanya penggabungan variabel 
independen dari dua penelitian terdahulu, maka penelitian ini dianggap penting untuk 
dilakukan dengan objek lokasi yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dengan 
demikian, penelitian ini berjudul “ Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kualitas Pelatihan, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalia Intern Dan Pengalaman 
Kerja Aparatur Desa Terhadap Pemahaman Laporan Keuangan Desa ( Studi 
Empiris Di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019). 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan dengan menguji hipotesis. 
Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah disusun dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari 
aparatur desa  yang menjabat sebagai sekertaris desa dan bendahara atau kaur keuangan 
pada kantor kepala desa  yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh aparatur desa yang bekerja pada kantor kepala desa atau kelurahan yang 
ada di Kabupaten Sukoharjo, dengan jumlah 2 aparatur desa yang menjabat sebagai 
sekertaris desa dan bendahara atau kaur keuangan disetiap kantor kepala desa dan 25 
kantor kepala desa sebagai studi lapangan, jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 50 
aparatur desa  yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Sampel penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan metode convinance sampling, yaitu pengumpulan informasi dari anggota 
populasi yang dengan suka rela dan senang hati bersedia mengisi kuisioner. 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi atas 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtois dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2009). 




2.1 Pengujian Instrumen        
2.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dikur kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Uji validitas 
dihitung dengan menggunakan korelasi dan setelah dilakukan pengukuran dengan SPSS 
akan dilihat tingkat signifikan atas semua pertanyaan. Pengujian validitas instrument 
dengan bantuan Software SPSS, nilai validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item – 
Total Correlation. Data dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel pada signifikansi 0,05 
(5%). 
2.1.2 Uji Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Alat ukur panjang dari 
karet adalah contoh instrumen yang tidak reliabel/konsisten(Sugiyono, 2010:172-173). 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu 
konstruck atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 
(Ghozali, 2011:48). 
2.2 Pengujian Asumsi Klasik  
2.2.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan uji 
F mengamsumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.Jika asumsi 
inidilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 
2011:160).Jika nilai probabilitas > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas, namun jika data memiliki nilai probabilitas < 0,05 (taraf signifikansi 5%), 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakahmodel regresi ditemukan adanya 
korelasi antar Variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel independen tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel 
independen sama dengan nol. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflantion faktor (VIF). Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 1- 10 (Ghozali, 2011:105). 
2.2.3 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ini terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah terjadi homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan uji Glejser. Jika tingkat signifikan berada di atas 5% berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas, tetapi jika berada di bawah 5% berarti terjadi heteroskedastisitas 





2.3 Pengujian Hipotesis 
2.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji Pengaruh Penerapan Tingkat 
Pendidikan, Kualitas Pelatihan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian 
Intern dan Pengalaman Kerja Aparatur Desa Terhadap Pemahaman Laporan Keuangan 
Desa. 
2.3.2 Pengujian Statistik  
Pengujian statistik adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
(Sugiyono, 2010: 206).  
2.4 Uji Simultan (Uji F)  
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksud 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 
(Ghozali, 2011:98). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh keterlibatan pengguna (X1), 
kemampuan teknik personal (X2), dukungan manajemen puncak (X3), dan formalisasi 
pengembangan sistem (X4) terhadap kinerja sistem informasi akuntansi (Y). 
Kriteria Pengujian: 
1) Jika F hitung > F tabel pada α 0,05, maka H1 diterima, berarti adapengaruh secara 
serentak dari semua variabel independen terhadap variabel dependen, artinya model 
regresi yang digunakan fit of goodness.    
2) Jika F hitung < F tabel pada α 0,05. Maka H1 ditolak, berarti tidak ada pengaruh 
secara serentak dari semua variabel independen terhadap variabel dependen, artinya 
model regresi yang digunakan tidak fit.  
2.5 Uji Persial (Uji t)  
Uji ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 101) Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Untuk 
menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.  
Kriteria pengujian: 
1) Jika T hitung> T tabel maka variabel independen secara individual berpengaruh 
terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).  
2) Jika T hitung<  T tabel maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak)  
2.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian koefisien determinasi (adjusted R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.Secara umum 




yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time 
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. (Ghozali, 2011:97) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskriptif Objek Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik Usia 
Usia Jumlah Presentase 
21-30 tahun 8 16,3% 
31-40 tahun 16 32,7% 
41-50 tahun 18 36,7% 
>50 tahun 7 14,3% 
Jumlah 49 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 2019. 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut diketahui bahwa rata-rata usia responden yang 
mendominasi pada usia 21-30 tahun sebanyak 8 orang atau 16,3%. Kemudian usia 31-40 
tahun sebanyak 16 orang dengan presentase 32,7%,  usia 41-50 tahun sebanyak 18 orang 
atau sebesar 36,7%  dan usia >50 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 14,3%. 
Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin 







Jumlah 49 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa rata-rata jenis kelamin responden yang 
mendominasi adalah laki-laki sebanyak 36 orang dengan presentase sebesar 73,5% dan 
jenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang dengan presentase sebesar 26,5%. 
Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Jumlah  Presentase  
SD 0 0% 
SMP 2 4,1% 
SMA 22 44,9% 
D3 6 12,2% 
S1 19 38,8% 
S2 0 0% 
Jumlah 49 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 3 tersebut diketahui bahwa sebagian besar responden pendidikan 
terakhir SD yaitu tidak ada atau 0%, kemudian SMP yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 
4,1%, kemudian SMA sebanyak 22 orang atau sebesar 44,9%, kemudian D3 sebanyak 6 
orang atau sebesar 12,2%, kemudian S1 sebanyak 19 orang atau sebesar 38,8% dan 









3.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pemahaman Laporan 
Keuangan Desa 
49 23 35 28,61 2,936 
Tingkat Pendidikan 49 12 22 17,57 2,716 
Kualitas Pelatihan 49 25 35 28,98 2,419 
Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
49 18 25 21,69 2,191 
Sistem Pengendalian 
Intern 
49 18 29 23,51 2,228 
Pengalaman Kerja 49 4 19 14,39 2,120 
Valid N (listwise) 49     
Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut: 
1) Variabel pemahaman laporan keuangan desa memiliki rata-rata (mean) sebesar 28,61 
dengan standar deviasi sebesar 2,936 sedangkan nilai minimum sebesar 23 dan nilai 
maksimum sebesar 35. 
2) Variabel tingkat pendidikan memiliki rata-rata (mean) sebesar 17,57 dengan standar 
deviasi sebesar 2,716 sedangkan nilai minimum sebesar 12 dan nilai maksimum 
sebesar 22     
3) Variabel kualitas pelatihan memiliki rata-rata (mean) sebesar 28,98 dengan standar 
deviasi sebesar 2,419 sedangkan nilai minimum sebesar 25 dan nilai maksimum 
sebesar 35. 
4) Variabel pemanfatan teknologi informasi memiliki rata-rata (mean) sebesar 21,69 
dengan standar deviasi sebesar 2,191 sedangkan nilai minimum sebesar 18 dan nilai 
maksimum sebesar 25. 
5) Variabel sistem pengendalian intern memiliki rata-rata (mean) sebesar 23,51 dengan 
standar deviasi sebesar 2,228 sedangkan nilai minimum sebesar 18 dan nilai 
maksimum sebesar 29. 
6) Variabel pengalaman kerja memiliki rata-rata (mean) sebesar 14,39 dengan standar 
deviasi sebesar 2,120 sedangkan nilai minimum sebesar 4 dan nilai maksimum 
sebesar 19. 
3.3 Uji Kualitas Data 
3.3.1 Uji Validitas 
Tabel5. Hasil Uji Validitas Pemahaman Laporan Keuangan Desa (PLKD) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
PLKD1 0,680 0,281 Valid 
PLKD2 0,753 0,281 Valid 
PLKD3 0,637 0,281 Valid 
PLKD4 0,599 0,281 Valid 
PLKD5 0,682 0,281 Valid 
PLKD6 0,731 0,281 Valid 
PLKD7 0,698 0,281 Valid 




Berdasarkan uji statistik pada tabel 5, diketahui bahwa item pertanyaan dari 
variabel kepemimpinan (KM) yang terdiri dari 7 pertanyaan, keseluruhan memiliki rhitung 
> rtabel (0,281), sehingga semua item pertanyaan dalam variabel pemahaman laporan 
keuangan desa dinyatakan valid. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan (TP) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
TP1 0,385 0,281 Valid 
1P2 0,814 0,281 Valid 
TP3 0,363 0,281 Valid 
TP5 0,590 0,281 Valid 
TP6 0,765 0,281 Valid 
             Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji statistik pada tabel 6 diatas, diketahui bahwa item pertanyaan dari 
variabel Tingkat Pendidikan (TP) yang terdiri dari 6 pertanyaan, keseluruhan memiliki 
rhitung > rtabel (0,281), sehingga semua item pertanyaan dalam variabel Tingkat Pendidikan 
dinyatakan valid . tetapi ada 1 item pertanyaan yaitu TP4 pada uji validitas dinyatakan 
tidak valid dan telah dikeluarkan di pengujian berikutnya. 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelatihan (KP) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
KP1 0,288 0,281 Valid 
KP2 0,695 0,281 Valid 
KP3 0,423 0,281 Valid 
KP4 0,752 0,281 Valid 
KP5 0,862 0,281 Valid 
KP6 0,704 0,281 Valid 
KP7 0,576 0,281 Valid 
             Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji statistik pada tabel 7 diatas, diketahui bahwa item pertanyaan dari 
variabel Kualitas Pelatihan (KP) yang terdiri dari 7 pertanyaan, keseluruhan memiliki 
rhitung > rtabel (0,281), sehingga semua item pertanyaan dalam variabel kualitas pelatihan 
dinyatakan valid. 
Tabel 8 Hasil Uji Validitas Pemanfatan Teknologi Informasi (PTI) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
PTI1 0,741 0,281 Valid 
PTI2 0,849 0,281 Valid 
PTI3 0,690 0,281 Valid 
PTI4 0,708 0,281 Valid 
PTI5 0,860 0,281 Valid 
             Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji statistik pada tabel 8 diatas, diketahui bahwa item pertanyaan dari 
variabel pemanfatan teknologi informasi (PTI) yang terdiri dari 5 pertanyaan, 
keseluruhan memiliki rhitung > rtabel (0,281), sehingga semua item pertanyaan dalam 






Tabel 9. Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Intern (SPI) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
SPI1 0,709 0,281 Valid 
SPI2 0,696 0,281 Valid 
SPI3 0,472 0,281 Valid 
SPI4 0,714 0,281 Valid 
SPI5 0,570 0,281 Valid 
SPI6 0,599 0,281 Valid 
             Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji statistik pada tabel 9, diketahui bahwa item pertanyaan dari 
variabel Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang terdiri dari 6 pertanyaan, keseluruhan 
memiliki rhitung > rtabel (0,281), sehingga semua item pertanyaan dalam variabel sistem 
pengendalian intern dinyatakan valid. 
Tabel 10. Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja (PK) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
PK1 0,690 0,281 Valid 
PK2 0,504 0,281 Valid 
PK3 0,790 0,281 Valid 
PK4 0,733 0,281 Valid 
  Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji statistik pada tabel 10 diatas, diketahui bahwa item pertanyaan dari 
variabel pengalaman kerja (PK) yang terdiri dari 4 pertanyaan, keseluruhan memiliki 
rhitung > rtabel (0,281), sehingga semua item pertanyaan dalam variabel Pengalaman Kerja 
dinyatakan valid. 
3.3.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 
Pemahaman Laporan 
Keuangan Desa (PLKD) 
0,798 Reliabel 
2 Tingkat Pendidikan (TP) 0,645 Reliabel 






Sistem Pengendalian Intern 
(SPI) 
0,686 Reliabel 
6 Pengalaman Kerja (PK) 0,603 Reliabel 
       Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa seluruh 
item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel lebih dari 0,60. 
3.3.3 Pengujian Asumsi Klasik 













        Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikasinya (p 
value) sebesar 0,149> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data 
penelitian terdistribusi normal. 
Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Tingkat Pendidikan 0,553 1,809 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 

















 Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 13 diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
Tabel 14. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Tingkat Pendidikan 0,269 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Kualitas Pelatihan 0,600 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
0,540 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sistem Pengendalian Intern 0,713 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Pengalaman Kerja 0,573 Tidak terjadi heterokedastisitas 
       Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansinya (p value)>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel tidak mengandung adanya heterokedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan 
dalam analisis regresi. 
3.4 Pengujian Hipotesis 
3.4.1 Uji Regresi Linear Berganda 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,132 4,133  -,274 ,785 
Total_TP ,220 ,142 ,203 1,542 ,130 
Total KP ,220 ,170 ,181 1,296 ,202 




Tota SPI ,499 ,201 ,379 2,482 ,017 
Total PK ,075 ,183 ,054 ,412 ,683 
R
2                             
=     0,766                             F hit                  =  12,243 
Adjusted R
2       
=    0,539                             F tab                 =     2,58 
t tabel              =     2,015 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Dari hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 15 dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
PLKD = -1,132 + 0,220 TP + 0,220 KP + 0,309 PTI + 0,499 SPI + 0,075 PK + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar -1,132 menunjukkan bahwa apabila tingkat pendidikan, 
kualitas pelatihan, pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengendalian intern dan 
pengalaman kerja dianggap konstan maka pemahaman laporan keuangan desa adalah 
-1,132. 
2) Koefisien regresi variabel tinkat pendidikan menunjukkan koefisien yang posistif 
sebesar 0,220. Hal ini berarti apabila semakin tinggi tingkat pendidikan, maka 
pemahaman laporan keuangan desa akan meningkat. Sebaliknya, jika tingkat 
pendidikan semakin rendah, maka pemahaman laporan keuangan desa menurun. 
3) Koefisien regresi variabel kualitas pelatihan menunjukkan koefisien yang posistif 
sebesar 0,220. Hal ini berarti apabila semakin tinggi kualitas pelatihan, maka 
pemahaman laporan keuangan desa akan meningkat. Sebaliknya, jika kualitas 
pelatihan semakin rendah, maka pemahaman laporan keuangan desa menurun. 
4) Koefisien regresi variabel pemanfaatan teknologi informasi menunjukkan koefisien 
yang positif sebesar 0,309. Hal ini berarti apabila semakin tinggi pemanfaatan 
teknologi informasi, maka pemahaman laporan keuangan desa akan meningkat. 
Sebaliknya, jika pemanfaatan teknologi informasi semakin rendah, maka pemahaman 
laporan keuangan desa menurun. 
5) Koefisien regresi variabel sistem pengendalian intern menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar 0,499. Hal ini berarti apabila semakin tinggi sistem pengendalian 
intern, maka pemahaman laporan keuangan desa akan meningkat. Sebaliknya, jika 
sistem pengendalian intern semakin rendah, maka pemahaman laporan keuangan desa 
menurun. 
6) Koefisien regresi variabel pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,075 Hal ini berarti apabila semakin tinggi pengalaman kerja, maka 
pemahaman laporan keuangan desa akan meningkat. Sebaliknya, jika pengalaman 
kerja rendah, maka pemahaman laporan keuangan desa menurun. 
3.4.2 Uji Parsial (t-test) 
Tabel 16. Hasil Uji T Hipotesis 
Variabel  thitung ttabel Sig. Keterangan 
Tingkat Pendidikan 1,542 2,015 0,130 H1 ditolak 
Kualitas Pelatihan 1,296 2,015 0,202 H2 ditolak 
Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
1,888 2,015 0,066 H3 ditolak 
Sistem Pengendalian 
Intern 




Pengalaman Kerja 0,412 2,015 0,683 H5 ditolak 
      Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
1) Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel tingkat pendidikan 
memiliki nilai thitung< ttabel (1,542 < 2,015 ) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,130 < 
0,05). Oleh karena itu, H1 ditolak, sehingga tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
2) Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel kualitas pelatihan 
memiliki nilai thitung< ttabel (1,296 < 2,015 ) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,202 < 
0,05). Oleh karena itu, H2 ditolak, sehingga kualitas pelatihan tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
3) Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel pemanfaatan 
teknologi informasi memiliki nilai thitung< ttabel (1,888 < 2,015) dengan tingkat 
signifikansi > 0,05 (0,066 > 0,05). Oleh karena itu, H3 ditolak, sehingga pemanfaatan 
teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemahaman laporan keuangan 
desa. 
4) Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel sistem pengendalian 
intern memiliki nilai thitung> ttabel (2,482 > 2,015) dengan tingkat signifikansi < 0,05 
(0,017 < 0,05). Oleh karena itu, H4 diterima, sehingga sistem pengendalian intern 
berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
5) Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel pengalaman kerja 
memiliki nilai thitung< ttabel (0,412 < 2,0,015) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,683 
> 0,05). Oleh karena itu, H5 ditolak, sehingga pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
3.4.3 Uji Regresi Simultan (F-test) 






Square F Sig. 
1 Regression 242,968 5 48,594 12,243 ,000
b
 
Residual 170,665 43 3,969   
Total 413,633 48    
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 12,243 > 2,58 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model regresi dinyatakan fit (goodness of 
fit).  
3.4.5 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,587 ,539 1,992 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dalam tabel 18, didapatkan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,539 atau 53,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
pemahaman laporan keuangan desa mampu dijelaskan oleh variabel tingkat pendidikan, 








3.5.1 Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki nilai nilai 
thitung< ttabel (1,542 < 2,015 ) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,130 < 0,05). Oleh 
karena itu, H1 ditolak, sehingga tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
pemahaman laporan keuangan desa. Dalam penelitian ini tidak adanya pengaruh antara 
variabel tingkat pendidikan terhadap pemahaman laporan keuangan desa disebabkan 
karena pada kenyataanya tidak semua aparatur desa memiliki tingkat pendidkan yang 
tinggi dalam menyelesaikan laporan keuangan desa dan mampu bertanggung jawab atas 
pekerjaannya sebagai aparatur desa. sebagaimana mana telah dijelaskan definisi variabel 
pendidikan oleh Henry Simamora (dalam Mukhlizul Muzahid 2014) pendidikan adalah 
penyiapan individu-individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih 
tinggi di dalam organisasi.  
Untuk meningkatkatkan pemahaman lapora keuangan desa mungkin harus ada 
peningkatan pendidikan yang sesuai dengan bidang keuangan. Sehingga aparatur desa 
lebih paham dan mampu mengerjakan laporan keuangan desa sesuai dengan prosedur 
yang telah ditetapkan, dan aparatur desa yang bekerja dibagian keuangan mampu 
mempertanggungjawabkan hasil laporan keuangan desa. 
Selain itu tidak semua aparatur desa yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi paham dan bisa menyelesaikan permasalahan dalam laporan keuangan. Ilmu yang 
dimiliki tidak diterapkan dalam teknis pelaksanaan laporan keuangan, penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cut Yunina Eriva dkk (2013) 
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap pemahaman 
laporan keuangan desa. 
3.5.2 Kualitas pelatihan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas pelatihan memiliki nilai thitung< 
ttabel (1,296 < 2,015 ) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,202 < 0,05). Oleh karena itu, 
H2 ditolak, sehingga kualitas pelatihan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan 
keuangan desa. dalam penelitian ini pemerintah selaku lembaga yang memberikan 
pelatihan tidak dapat membuat aparatur desa paham mengenai laporan keuangan desa 
karena materi pelatihan tidak sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Sebagaimana 
telah dijelaskan pada pasal 1 ayat UU NO 13 Tahun 20013 pelatihan adalah keseluruhan 
kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi 
kerja, produktifitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat ketrampilan tertentu sesuai 
dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 
Selain itu program program pelatihan yang diberikan oleh lembaga pemerintahan 
tidak selalu dapat memperbaiki kinerja yang buruk terhadap pegawai penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vinne Shabriana Budiono dkk (2018) 





3.5.3 Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan 
keuangan desa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi 
memiliki  nilai thitung< ttabel (1,888 < 2,015) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,066 > 
0,05). Oleh karena itu, H3 ditolak, sehingga pemanfaatan teknologi informasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pemahaman laporan keuangan desa. hal ini disebabkan 
karena fasilitas kantor yang semula manual menjadi komputerisasi sehingga perangkat 
desa harus memahami laporan keuangan berbasis komputer hal ini berbanding terbalik 
dengan pendapat Pramudiarta (2015) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi sangat membantu sumber daya manusia dalam proses akuntansidan dapat 
mengurangi kesalahan dalam pemosesan data, sehingga dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang handal. 
Selain itu pemamfaatan teknologi informasi di zaman modern saat ini diharapkan 
dapat meningkatkatkan kualitas kinerja apratur desa. fasilitas kantor sebagai sarana 
pendukung seharusnya tingkat pemahaman laporan keuangan desa pada perangkat desa 
semakin baik, tetapi karena terjadinya perubahan sistem dari pemerintah yang semula 
manual menjadi komputerisasi sehingga perangkat desa siap menggunakan sistem yang 
baru, yang menyebabkan nilai koefisien pada variabel ini negatif. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malrinawati dan Dewi Kusuma 
Waedani (2018) yang telah menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak 
berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
3.5.4 Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap pemahamann laporan keuangan 
desa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian intern memiliki 
nilai thitung> ttabel (2,482 > 2,015) dengan tingkat signifikansi < 0,05 (0,017 < 0,05). Oleh 
karena itu, H4 diterima, sehingga sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap 
pemahaman laporan keuangan desa. sistem pengendalian intern menurut PP N0. 60 
Tahun 2008 adalah untuk memberi keyakinan yang memadai tentang kegiatan yang 
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamatan aset Negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang- undangan. 
Sistem pengendalian intern yang ada di perangkat desa memiliki pengaruh yang 
positif terhadap pemahaman laporan keuangan desa hal ini didukung  dengan hasil yang 
memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan pemerintah desa yang 
tercermin dari pemahaman laporan keuangan desa melalui pengendalian pengendalian 
akuntansi. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam peraturan pemerintah No 60 Tahun 
2008 Tentang sistem pengendalian intern. Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan 
secara optimal dan terus menerus oleh perangkat desa, akan memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi Kusuma Wardani dan Ika 
Andriyani (2017) yang telah menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern 






3.5.5 Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki nilai thitung< 
ttabel (0,412 < 2,0,015) dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,683 > 0,05). Oleh karena itu, 
H5 ditolak, sehingga pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan 
keuangan desa. dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel pengalaman kerja hal 
tersebut merupakan gambaran bahwa tidak selamanya aparatur desa yang telah lama 
bekerja lebih menguasai laporan keuangan desa. hal ini disebabkan oleh tingkat 
kejenuhan aparatur desa tersebut. Bahkan aparatur yang baru bekerja pada suatu bidang 
bisa lebih menguasai dan memahami laporan keuangan desa    
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasha 
Mursina dan Rahmawaty (2017) yang menemukan bukti empiris bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. tetapi daam penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Cut Yunina Eriva (2013) menunjukakan bahwa masa 




1) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thitung< ttabel (1,542 < 2,015 ) dengan tingkat 
signifikansi > 0,05 (0,130 < 0,05). Oleh karena itu, H1 ditolak, sehingga tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
2) Kualitas pelatihan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thitung< ttabel (1,296 < 2,015 ) dengan tingkat 
signifikansi > 0,05 (0,202 < 0,05). Oleh karena itu, H2 ditolak, sehingga kualitas 
pelatihan tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
3) Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan 
keuangan desa. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thitung< ttabel (1,888 < 2,015) 
dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,066 > 0,05). Oleh karena itu, H3 ditolak, 
sehingga pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pemahaman laporan keuangan desa. 
4) Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thitung> ttabel (2,482 > 2,015) dengan tingkat 
signifikansi < 0,05 (0,017 < 0,05). Oleh karena itu, H4 diterima, sehingga sistem 
pengendalian intern berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
5) Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai thitung< ttabel (0,412 < 2,0,015) dengan tingkat 
signifikansi > 0,05 (0,683 > 0,05). Oleh karena itu, H5 ditolak, sehingga pengalaman 
kerja tidak berpengaruh terhadap pemahaman laporan keuangan desa. 
 
4.2 Saran 
1) Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih dari dua puluh lima kantor 
kepala desa yang ada di Kabupaten Sukoharjo, agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasi untuk ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapa memperkuat 




2) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah metode pengumpulan data dengan 
teknik wawancara, sehingga dapat menggambarkan keadaan yang sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. 
3) Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi pemahaman laporan keuangan desa seperti faktor sumber daya 
manusia, komunikasi, pembagian kerja, jabatan, penerepan sistem akuntansi dll. 
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